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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan ruang milik jalan (Rumija) 

jalan tol. Infrastruktur jalan tol yang dibangun baik oleh pemerintah atau swasta 

memiliki Rumija yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat usaha baik secara resmi 

seperti Rest Area yang memberi pelayanan pengisian bahan bakar, tempat istirahat, 

resto, mushola bahkan ruang iklan, atau secara tidak resmi yang ada disepanjang 

tepi dan dibawah jalan layang tol. Metode penelitian adalah yuridis normatif atas 

kajian regulasi dan literatur terkait dan dengan didukung wawancara dari pelaku 

usaha UMKM, pejabat daerah dan operator jalan tol. Objek penelitian adalah 

Rumija dibawah jalan tol milik PT. CW di sekitar wilayah kelurahan Pangkalan Jati 

Baru, Pondok Labu, Jakarta Selatan. Hasil temuan dari penelitian ini, banyak Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang menempati Rumija yang bertempat 

dibawah jalan tol. Kesimpulan penelitian bahwa Perjanjian yang dilakukan oleh 

UKM kepada RT/RW setempat Batal Demi Hukum karena tidak semua Rumija 

dapat dimanfaatkan sebagai tempat usaha kecuali ada izin dari Direktorat Bina 

Marga Kementerian PUPR. Untuk pemberdayaan UMKM maka pemerintah perlu 

mengkaji pemberian izin (konsesi) pemanfaatan Rumija khususnya yang berada 

dibawah jalan tol dengan memperhatikan aspek-aspek hukum, lingkungan, 

keamanan konstruksi serta ketertiban. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the use of space belonging to the road (Rumija) toll 

road. The toll road infrastructure built either by the government or the private 

sector has Rumija which can be used as a place of business either officially, such 

as Rest Areas that provide refueling services, rest areas, restaurants, prayer rooms 

and even advertising spaces, or informally along the edges and under the toll road. 

The research method is a normative juridical study of regulations and related 

literature and is supported by interviews from MSME business actors, regional 

officials and toll road operators. The object of research is Rumija under the toll 

road owned by PT. CW around the Pangkalan Jati Baru sub-district, Pondok Labu, 

South Jakarta. The findings of this study, many Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) occupy Rumija which is located under the toll road. The 

conclusion of the study is that the agreement made by SMEs to the local RT/RW is 

null and void because not all Rumija can be used as a place of business unless there 

is a permit from the Directorate of Highways of the Ministry of PUPR. For the 

empowerment of MSMEs, the government needs to review the granting of permits 

(concessions) for the use of Rumija, especially those under toll roads by taking into 

account legal, environmental, construction security and orderly aspects. 
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